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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis nilai mineralisasi tanah inceptisol,
mengetahui perubahan mineralisasi tanah melalui penambahan tandan kosong kelapa sawit
dan mengetahui perubahan mineralisasi tanah melalui penambahan limbah cair pabrik kelapa
sawit (LCPKS). Penelitian dilakukan antara bulan Maret — Mei 2022, bertempat di UPT
Laboratorium INSTIPER Yogyakarta. Penelitian ini dilakukan dengan metode inkubasi
sampel tanah baik dengan atau tanpa penambahan bahan organik. Sehingga terdapat tiga
perlakuan yang diulang sebanyak 3 kali, dan dilakukan inkubasi selama53 hari. Sejak hari ke-
0, hingga ke 53, dilakukan perhitungan ammonium dan nitrat. Hasil penelitian dianalisis data
dengan menggunakan modelling dengan menggunakan first-order reaction model dengan
software Sigmaplot versi 14. Persentase nitrogen yang potensial termineralisasi pada tanah
inceptisols dengan kandungan N-total sebesar 0,29% sebesar 19,73%. Selama 53 hari
inkubasi, mineralisasi nitrogen tanah inceptisol sebesar 0,372 g kg™, penambahan Pelepah
dan urine sapi pada tanah menunjukkan peningkatan mineralisasi sebesar 284% dari 0,58 g
kg menjadi 2,23 g kg'. Sementara itu nilai mineralisasi potensial bersih Pelepah,Urin sapi
dan Pelepah tanpa tanah sebesar 1,91 g kg' dan penambahan Pelepah pada tanah
menunjukkan peningkatan mineralisasi sebesar 317% dari 0,58 g kg menjadi 2,42 g kg™.
Sementara itu nilai mineralisasi potensial bersih Tanah Pelepah tanpa tanah sebesar 1,98 g
kg.

Kata kunci: ammonium, nitrat, mineralisasi nitrogen, TPS, TUS

PENDAHULUAN

Proses perubahan bentuk nitrogen (N) meliputi mineralisasi (aminonifikasi), nitrifikasi,
denitrifikasi, fiksasi nitrogen, penyerapan oleh tanaman dan bakteri, serta proses-proses
lainnya (Munawar, 2010). Proses-proses ini menyebabkan bentuk nitrogen mengalami
perubahan bentuk menjadi bentuk lain. Fiksasi N merupakahan tahapan penting di mana
nitrogen yang berasal dari atmosfer bertransformasi menjadi bentuk yang dapat
dimanfaatkan oleh tumbuhan dan ekosistem air (Benbi dan Richter, 2002). Tanaman
menyerap nitrogen dalam beberapa bentuk, termasuk nitrat (NOs7), amonium (NH4*), dan
molekul asam amino yang kompleks dan asam nukleat yang larut dalam air. Secara umum,
tanaman mampu menggunakan baik nitrat maupun amonium. Tanaman darat umumnya
memiliki kecenderungan yang lebih besar dalam menyerap nitrogen dalam bentuk nitrat
(NO3-), hal ini dikarenakan proses transformasi nitrogen dari amonium (NH4+) menjadi nitrat
(NO3-). Sebaliknya, pada tanaman padi yang mengalami genangan cenderung lebih memilih
menyerap nitrogen dal@n bentuk amonium (NH4+) (Akbar, 2010). Nitrogen dalam tanah
utamanya berasal dari bahan organik, yang meliputi sisa tanaman, hewan, manusia, serta
pupuk organik seperti pupuk hijau, kandang, dan pelepah. Di samping itu, nitrogen dalam




tanah juga dapat berasal dari hujan, serta fiksasi nitrogen baik secara simbiotik maupun non-
simbiotik, aktivitas gunung, serta pupuk (Cookson dan Rowarth, 2002).

Pemberian nitrogen dalam jumlah berlebihan dapat menyebabkan pertumbuhan
vegetatif yang berlebihan, menyebabkan daun menjadi hijau tua, memperpanjang masa
pertumbuhan tanaman, dan memperlambat proses pematangan. Ketersediaan nitrogen
dalam tanaman berhubungan dengan penggunaan karbohidrat; jika ketersediaan nitrogen
rendah, maka sebagian hasil fotosintesis saja yang dapat diubah menjadi protein, sementara
sisanya mengalami pengendapan menjadi karbohidrat. Hal ini dapat mengakibatkan adanya
pembengkakan sel vegetatif yang ada pada tanaman. Sebaliknya, jika keberadaan nitrogen
pada kondisi yang cukup, sebagian besar akan diubah menjadi protein, sehingga tanaman
cenderung memiliki kandungan air yang tinggi dan menjadi rentan terhadap serangan hama
dan penyakit. Kondisi kelebihan nitrogen juga dapat melemahkan serat pada tanaman serat,
menyebabkan tanaman rebah pada tanaman biji-bijian, dan mengurangi kadar gula pada
tanaman bit (Goh dan Hardter, 2010).

Kekurangan nitrogen, atau defisiensi nitrogen, ditandai dengan munculnya klorosis
terutama pada helaian daun tua, sementar@daun muda masih berwarna hijau. Kondisi ini
menunjukkan pergerakan nitrogen yang ada di dalam tubuh tanaman. Jika akar tanaman tidak
mampu menyerap nitrogen yang cukup, nitrogen dari daun-daun tua akan mengalami proses
autolisis, di mana protein diubah menjadi bentuk yang larut dan dipindahkan ke daun-daun
yang lebih muda yang masih aktit dalam pertumbuhan. Kekurangan nitrogen yang parah
dapat menyebabkan daun menjadi coklat dan mati, penurunan produksi, dan percepatan
pengguguran daun (Cartes dan Jara, 2009).

Di dalam tanah, bahan organik memengaruhi baik kesuburan kimia, fisika, maupun
biologi. Pada aspek kimia tanah, akan mempengaruhi kapasitas pertukaran ion baik positif
(kation) dan negatif (anion), kemasaman tanah (pH), dan unsur hara atau nutrisi tanah.
Aplikasi bahan organik terbukti dapat meningkatkan kapasitas pertukaran kation (KPK), yang
ditunjukkan pada peningkatan muatan negatif pada tanal§EjSekitar 20-70% KPK tanah
biasanya berasal dari koloid humus, menunjukkan korelasi bahan org@hik dan KPK tanah
(Stevenson, 1982). Mikroorganisme dan fauna tanah, sebagai contoh protozoa, nematoda,
dan cacing tanah, berperan penting dalam proses peruraian bahan organik, proses humifikasi,
mineralisasi, dan pemeliharaan struktur tanah (Tian dan Brussard, 1997). Dalam tanah, bahan
organik dapat dibedakan menjadi bahan organik kasar dan humus. Humus terbentuk dari
bahan organik kasar yang mengalami dekomposisi oleh mikroorganisme dalam tanah,
membentuk senyawa-senyawa baru yang bermanfaat bagi tanaman (Wawan, 2017).

METODE PENELITIAN
Metode penelitian dilakukan dengan inkubasi sampel tanah baik dengan atau tanpa
penambahan bahan organik. Sehingga terdapat tiga perlakuan, yakni:
1. Tanah tanpa penambahan bahan Organik (TA)
2. Tanah dengan penambahan pelepah sawit (TPS)
3. Tanah dengan penambahan urine sapi (TUS)

Ulangan dilakukan 3 kali untuk tiap perlakuan, dan dilakukan inkubasi selama 53
hari. Sejak hari ke-0, hingga ke 53, dilakukan
perhitungan ammonium dan nitrat. Sehingga total botol yang diperlukan 3 botol x 3
ulangan x 53 hari pengamatan = 54 botol.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1. Kandungan nitrogen total (N-total) pada tanah,TA, TUS, dan TPA.




Perlakuan Kandungan N-total (%)

Tanah 0,29
TUS 108
TPA 1928

L]

Sumber : analisis di laboratorium Instiper, 2022

Kandungan N-total pada tanah inceptisols menunjukkan sebesar 0,29% (Tabel 1).
Penelitian Utami dkk (2017) di Yogyakarta menunjukkan tanah inceptisols memiliki
kandungan N-total sebesar 0,1%. Sementara itu penelitian Yuniarti dkk (2019) menunjukkan
bahwa kandungan N-total tanah inceptisols sebesar 0,24%. Kadar nitrogen total yang rendah
pada tanah inceptisol sesuai dengan penelitian Nursyamsi dan Suprihati (2005), yang
menyatakan bahwa N total tanah Inceptisol lebih rendah apabila dibandingkan tanah lainnya,
misalnya tanah Vertisol, dan Andisol. Nilai N-total pada tanah cenderung bervariasi
tergantung dari faktor pembentuk tanah, yakni bahan induk, iklim, topografi, organisme, dan
waktu (Jenny, 1994).

Tabel 2. Persenntase nitrogen yang termineralisasi menjadi nitrat (NO3z)

Persentase nitrogen yang Persentase nitrat
Perlakuan termineralisasi (%) yang potensial
Hari 19 Hari32 Hari57 termineralisasi (%)

Tanah 245 1028 10,57 17,94
Tanah + Pelepah 549 33,13 22,59 46,25
Tanah + U Sapi 10,04 3721 3521 50.84
Pelepah 0,90 6,44 358 8,62
Urine Sapi -1.45 =504 -4.54 -7.05

Sumber : analisis di Laboratium Instiper, 2022

Menurut pernyataan Handayanto & Hairiah (2009), nitrat merupakan salah satu unsur
hara yang dapat diambil oleh tanaman tetapi dalam tanah mudah tercuci karena bermuatan
negatif. Rata-rata persentase nitrogen yang termineralisasi menjadi nitrat pada hari ke 19
sebesar 2,45% di tanah (Tabel 2). Penambahan pelepah pada tanah mampu meningkatkan
persentase nitrogen yang termineralisasi sebesar 5,49%. Penambahan urine sapi
menunjukkan nitrogen yang termineralisasi sebesar 10,04%.




Persentase nitrogen yang termineralisasi pada tanah meningkat pada hari ke 32 dan
57, menjadi sebesar 10,28% dan 10,57%. Penambahan pelepah pada hari ke 32 juga terjadi
kenaikan persentase nitrogen yang termineralisasi menjadi sebesar 33 ,13%, dan pada hari
57 terjadi penurunan persentase dari hari ke 32 menjadi sebesar 22,59. Penurunan
kandungan N dalam tanah terjadi karena diserap oleh tanaman, menguap, tercuci (Azzahra
2021; Lindsey et al. 2013). Pada penelitian ini kemungkinan terjadi hilangnya nitrat
disebabkan oleh proses penguapan. Penambahan urine sapi pada hari ke 19, 32 dan 57
mengalami kenaikan persentase nitrogen termineralisasi yang sangat drastis menjadi sebesar
10,04% pada hari ke 19, pada hari ke 32 menjadi sebesar 37,21%, dan pada hari ke 57
menjadi sebesar 35,21%.

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian tentang mineralisasi nitrogen tanah inceptisol dengan
penambahan pelepah sawit dan urine sapi terdapat beberapa kesimpulan yaitu :

1 Persentase nitrogen yang potensial termineralisasi pada tanah inceptisols dengan
kandungan N-total sebesar 0,29% sebesar 19,73%. Selama 53 hari inkubasi, mineralisasi
nitrogen tanah inceptisol sebesar 0,372 g kg™'.

2 Penambahan pelepah pada tanah menunjukkan mineralisasi potensial sebesar 2,91 g
kg-', dan nilai mineralisasi potensial pelepah tanpa tanah sebesar 2,66 g kg-'.

3 Penambahan urine sapi pada tanah menunjukkan mineralisasi potensial sebesar 1,69 g
kg-', da =n nilai mineralisasi potensial urine sapi tanpa tanah sebesar 0,81 g kg-'.
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